GAYA KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM HOME INDUSTRY 





1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi saat ini sudah banyak bisnis home industry keluarga 
yang berkembang pesat dan dipegang langsung oleh pemilik sendiri dan juga 
ada keterlibatan dari anggota keluarga lainnya untuk mengelola bisnis home 
industry tersebut secara bersama-sama. Namun kesuksesan suatu bisnis home 
industry tidak terlepas adanya peran dari seorang pemimpin yang mampu 
mengelola bisnis home industry dengan baik dan mampu membawa progres. 
Karena persaingan saat ini semakin ketat sehingga bisnis home industy harus 
mampu untuk tetap bersaing apabila ingin tetap bertahan dalam dunia bisnis 
home industry.  
Pemimpin harus mampu memberikan contoh teladan yang baik dan 
tidak lupa juga mampu mencipytakan suasama yang kndusif, kepeccyaan 
diri,keterbukaan/transaparansi serta dapata menghargai harkat dan martabat. 
Sebagai seorang pemimpin tidak hanya membuat putusan-putusan, tetapi 
pemimpin juga gharus dapat memberikan ide-idenya dan 
memusyawarhakannya dengan para bawahannya sehingga nantinya akan 
muncul komentar, saran serta kritik. Harapannya tidak hanya laki-laki saja 
yang seperti itu, akan tetapi perempuan pun juga bisa seperti itu. Seorang 
pemimmpin tidak menjadi keharusan seorang laki-laki atau perempuan 





juga pemimimmpin prempuan yang pastinya juga mempunyai 
kekuarangan.(Rosintan & Setiawan, 2014 : 1).  
Perempuan pada saat ini tengah menjadi sorotan, masyarakat pun mulai 
mengakui keberadaan perempuan yang makin maju dan mulai menunjukkan 
diri mereka. Keadaannya tentu berbeda ketika masyarakat belum mengenal 
emansipasi. perempuan tidak memiliki kebebasan dalam hal bereksrpresi dan 
bersosialisasi. Prempuan pada zaman sekarang sudahmulai mampu 
mengeksrpresikan dirinya dan mandiritanpa merasa terkekang dengan adanya 
adat dan mitos dilingkungan msyarakat. Para perempuan mulai merretas 
karirnya untukmeningkatkan kuwalitas dan kemampuandiri untuk masa yang 
akan datang . Masyarrakat sudah bisa merasakan adanya kekuatanemansipasi 
perempuan sudah lebihterbuka dan mengakui bahwa perempuan yang juga 
ingindisejajarkan dengn para laki-laki. Untuk memunculkan kemmpuan yang 
dimiliki,  maka perempuan lebih berani dan bebasmemiliki pekerjaan sesuai 
dngan minat dari mereka. Bahkan perempuan tidak ragulagi untuk terjun 
langsung ke dalam dunia kerja seperti usaha bisnis home industri yang 
biasanya diidentikkan dengan laki-laki, karena padadasarnya masing-masing 
individu baik perrempuan maupun laki-laki mempunyai sama-sama 
kesmpatan untuk menjadi seorang pemimpin salah satunya dalam memimpin 
sebuah bisnis home industry .  
Sentra home industry di wilayah Malang raya banyak yang dapat kita 
jumpai. Bahkan disetiap kelurahan memiliki home industry yang kreatif, 





sendiri adalah jenis wirausaha yang masih dalam cakupan lingkup yang kecil. 
Jenis wirausaha ini lebih mudah untuk dilakukan bagi para wirausahawan 
yang memiliki modal awal yang minim dan produk yang dihasilkan oleh 
home industry pun beragam jenisnya. Dan biasanya home industry ini 
dipimpin langsung oleh pemiliknya serta ada campur tangan anggota keluarga 
lainnya, salah satunya adalah home industry kerajinan kulit Trios Collection 
yang berlokasi di wilayah Desa Dilem, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten 
Malang. Desa Dilem sendiri merupakan salah satu tempat tujuan wisata 
karena Desa Dilem sendiri terkenal dengan sentra kerajinan kulit seperti tas, 
dompet, sepatu, ikat pinggang, dan jaket yang terbuat dari kulit hewan.  
Home industry Trios Collection ini didirikan sejak tahun 1997 yang 
dimana usaha ini merupakan usaha turun temurun yang awalnya di pimpin 
oleh Masrukin dan setelah Masrukin meninggal dunia digantian oleh istrinya 
yang bernama Rini untuk memimpin home industry ini serta dibantu oleh 
anak-anaknya dan menantunya agar usaha ini tidak mati begitu saja. Bu Rini 
sebagai perempuan yang memimpin home industry kerajinan kulit ini tidak 
diragukan lagi kemampuannya karena dapat memberikan inovasi untuk 
memajukan usahanya, dimana yang dulunya hanya memproduksi kerajinan 
kulit tanpa ada toko, namun sekarang sudah bisa membuka toko sendiri hasil 
produksi usaha home industry milik beliau dan setiap harinya toko Trios 
Collection ini ramai pengunjung baik masyarakat wilayah Malang Raya 





industry ini tidak terlepas dari kendala-kendala yang harus dihadapi agar 
usahanya tersebut dapat terus berjalan.  
Rini juga dalam memimpin home industry Trios Collection 
menerapkan prinsip demokratis kepada semua karyawan dan karyawatinya. 
Contohnya apabila terjadi masalah gaji , maka beliau akan membuat agenda 
bersama karyawan dan karyawatinya untuk melakukan musyawarah sehingga 
Rini mengetahui apa saja pendapat-pendapat yang diusulkan oleh karyawan 
dan karyawatinya sekaligus mencari solusi untuk masalah tersebut yang 
akhirnya mencapai kata mufakat. Dengan menerapkan prinsip demokratis 
seperti ini maka para karyawan dan karyawati Trios Collection akan merasa 
suaranya didengar dan masuk dalam pertimbangan dalam membangun home 
industry tersebut semakin berkembang ke depannya.  
Sedangkan pada saat Masrukin yang memimpin, Masrukin 
menggunakan gaya kepemimpinan yang otoriter dan mengambil keputusan 
secara sepihak atau tidak pernah melakukan diskusi dengan karyawan dan 
karyawatinya. Masrukin juga tidak dekat dengan para karyawan dan 
karyawatinya, contohnya tidak pernah menanyakan apa saja hambatan yang 
dialami selama waktu produksi berjalan.  
Hal ini berarti gaya kepemimpinan merupakan elemen yang penting 
dalam kepemimpinan. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi sistem 
operasional di dalam usaha home industry. Pengertian kepemimpinan sendiri 
adalah proses psikologis dimana seseorang menerima sebuah tanggung jawab 





untuk mencapai tujuan dan arah tertuntu. Sedangkan untuk pengertian dari 
gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 
pemimpin, baik yang tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya. 
(Noviani, 2017 : 2).  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat ada 4 (empat) gaya 
kepemimpinan perempuan yaitu gaya kepemimpinan maskulin, gaya 
kepemimpinan feminin, gaya kepemimpinan transaksional, dan gaya 
kepemimpinan transformasional.  
Gaya kepemimpinan maskulin adalah kepemimpinan yang bernuansa 
power over yang memiliki arti gaya kepemimpinannya menonjolkan 
kekuasaan untuk memimpin para bawahannya. Gaya kepemimpinan feminin 
merupakan bentuk kepemimpinan yang aktif. Kepemimpinan yang seperti ini 
adalah suatu proses dimana seorang pemimmpin merupakn pengurus 
untukorang lain, penanggung jawab dari segla apapun aktivitas (steward) , 
serta pembawa pengallaman ( carrier of experience). Gaya kepemimmpinan 
transakrsional yaitu kepemimpinan yang terjadi apabilaseseorang 
mempunyai inisiatif untuk mempertukarkan anatara nilai barang-barang. 
Pertukarannya bisa berupa sesuatu yang memilikit sifat ekonomi,politik atau 
psikologik atau suatu barter barang dengan barang, atau barang dengan uang, 
suatu pertukarran suara antar legislator, keramahtamhan kepada orang lain 
untuk dipertukarkn dengan kemauan mendengarrkan permasalahan 
oranglain. Dan gaya kepemimmpinan transformacsioanal adalah 





lingkungn yang memotivasi para bawaahan untuk berprestasi melampaui 
harapan. ( Zabrina & Setiawan, 2014 : 2-3) 
Kepemimpinan juga tidak terlepas dari kekuasaan dan wewenang. Max 
Weber menyatakan bahwa kekuasaan merupakn kesempatan yng dimiliki 
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan masyarakat akan 
keinginannya sendiri serta sekaligs menerapkanya terhadap tindakan-tindakn 
perlawanana dari bnyak orang atau golongan tertentu. (Soejono, 2013 : 230) 
Sedangkan wewenang yaitu kemampuan untuk mencapai tujuan -tujuan 
tertentu yang diterima secara formal oleh anggota-anggota masyarakat atau 
suatu kelompok organisasi. Max weber membagi wewenang menjadi 3 (tiga) 
yaitu wewenang kharismatis, wewenang tradisional, dan wewenang rasional. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong dan tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Gaya Kepemimpinan perempuan 
dalam Home Industry (Studi Kasus di Home Industry Kerajinan Kulit 
Trios Collection di Desa Dilem, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten 
Malang)”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Gaya 
Kepemimpinan Perempuan dalam Home Industry Trios Collection di Desa 





1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami, dan 
mendiskripkan tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam 
Home Industry Trios Collection di Desa Dilem, Kecamatan Kepanjen, 
Kabupaten Malang.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Ada 2 (dua) manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu kajian sosiologi yang khususnya berkaitan dengan 
pengaruh gaya kepemimpinan perempuan dalam home industry di desa 
Dilem, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang.    
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Jurusan Sosiologi Universitas Muhammadiyah Malang 
Dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dan sebagai bahan 
tambahan referensi untuk mahasiswa dalam melakukan penelitian 
mengenai gaya kepemimpinan perempuan dalam home industry.  
b. Bagi Perempuan Pemimpin Home Industri 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana dan masukan bagi 





menjadi pemimpin agar nantinya mampu mengembangakan 
kemampuannya dalam menjalankan bisnis home industry agar lebih 
baik lagi kedepannya.  
1.5 Definisi Konsep 
1. Gaya Kepemimpinan  
Menurut Heidjrachman dan S. Husnan gaya kepemimpinan adalah 
semua tidakan perilaku yang sudah terencana untuk mencpai tjuan 
tertentu. Ada juga yang berpendpat lain, gayakepemmpinan merupakn 
polatingkahlaku dari seorang pemimmpin yang dirasakan oleh pihak 
lainnya. untuk memahami kesuksesan dari suatu kepemmpinan adalah 
dengan memfokuskan perhatian kepada apa saja yang sedangan 
dilakukan oleh pememimmpin tersebut yang dimakkud adalah gaya 
kempimmpinannya. (Fitriani, 2015 : 6) 
2. Kepemimpinan Perempuan  
Perempuan merupakan makhlukyang bisa melakkukan banyak hal 
(multitasking) dan seluruhnya biasa dikerjakan dengn konsentrasi yang 
sama. Hal ini tidak dijumpai pada laki-laki yang tidak bisa menghadapi 
komplksitas masalah dan lebih condong memperbaiki satu per satu, 
sedangkan perempuan memiliki keinginn agar semua bisa cepat selesai 
dan tertata dengan baik, mampu memahami masalah mana yang lebih 
diutamakn agar solusi makin cepat ditemukn, serta perempun juga lebih 





Kepemimpinan tidak jarang butuh akan figur seperti ini sehingga 
dalam memutuskanl putusan-putusn yang lebrih matang. Banyak 
peremmpuan suka aakan hal keindahan, kedamaian, ketenangan, dan 
tentunya kondisi inibisa menyejukkan hawapanas dunia yang sedang 
mengalami berbagai gejolak karna adanya konflik di berbagai belahan 
bumi. Namun perlu diakui sentuhan perempuan diperlukan agar 
pemerintah mempunyai banyak pertimbangn guna untuk menentukan 
kebijakan. Padadasarnya, perempuan memiliki sifat-sifat dasar untuk 
sukses sebagai pemimpin. Mereka cenderung memiliki tingkat 
kesabaran yang lumayan tinggi, punya rasa empati , dan multitasking 
(mampu mengerjakan beberapa hal sekaligus). Perempuan juga 
memiliki bakat untuk menjalin jaringan-jaringan dan dalam hal  
melakukan negossiasi. (Fitriani, 2015 : 19) 
 
3. Home Industry  
Secara harfiah, home berarti rumah, tempat tinggal, atau kampung 
halaman, sedangkan industry dapat diartikan sebagai usaha produk 
barang dan ataupun perusahaan. Singkatnya, Home Industry adalah 
rumah usaha produk barangaatau juga perusahaan kecil. Home Industry 
juga disebut dengan industri rumah tangga karena termasuk dalam 
kategori usaha kecil yang langsung dikelola oleh keluarga. (Afiyah dkk, 





1.6 Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Dalam hal iniyang dimaksudkan adalah dengan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berguna untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holisrtik, 
dan dengan cara deskripsidalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
sebuahkonteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkn berbagai 
metode ilmiah. 
Penelitiandeskriptif kualitatif dipaparkan dengan menggunakan kata-
kata dari pendapat para responden yang apa adanya sesuai dengan pertanyaa-
pertanyaann yang muncul, setelah itu dilakukan analisa dengan apa yang 
menjadi latar belakang responden itu bersikp, berfikir dan melakukan 
tindakan. (Idrus, 2009 : 130) 
Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif karena dengan 
pendekatan kualitatif akan membantu peneliti untuk dapat mendeskripsikan 
secara lebih mendalam mengenai gaya kepemimpinan perempuan dalam 
home industry kerajinan kulit Trios Collection.  
2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitiandeskriptif kualitatif merupakan salah satu jenis  
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuandari 





fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung 
dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.  
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi dari penelitian tentang gaya kepemimpinan perempuan dalam 
home industry di wilayah Desa Dilem, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten 
Malang. Karena di wilayah Desa Dilem terkenal karena menjadi sentra home 
industri kerajinan kulit yang salah satunya adalah Trios Collection.  
Alasan yang mendasar mengapa peneliti memilih Trios Collection 
sebagai lokasi penelitian adalah home industry kerajinan kulit yang dipimpin 
oleh seorang perempuan di Desa Dilem, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten 
Malang hanya di Trios Collection sedangkan di home industry kerajinan kulit 
lainnya di daerah yang sama dipimpin oleh seorang laki-laki.  
4. Teknik Penentuan Subjek 
Teknik penetuan subjek dipenelitian ini adalah tekhnik sampling 
bertujuan atau purposive samppling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel sumberrdata dengan melakukan pertimbangan-
pertimbangan atau tujuan yang tertentu. Pertimbanganatau tujuan tertentu ini, 
misalnya orang tersbut yang diangap paling tahutentang apa yang 
diharapkaan atau mungkin dia adalh sebagai penguasa sehingga memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi kondisi sosial yang sedang akan 
diteliti. (Sugiono, 2015 : 300) 
Dalam penelitian ini pertimbangan yang digunakan untuk menentukan 





yang terlibat di dalam home industry tersebut. Maka dari itu peneliti 
mengambil sampel sebagai berikut : 
a. Pemilik Trios Collection 
b. Anak pemilik Trios Collection 
c. Menantu dari pemilik Trios Collection 
d. Karyawan Trios Collection masa pemimpinan lama 
e. Karyawan Trios Collection masa pemimpinan baru 
1.7 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistemastis. Pengamatan dapat dilakukan secara 
terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya pengamatan terlibat 
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 
yang bersangkutan dan tentu saja dalam menimbulkan perubahan aktivitas 
yang terkait dan dalam hal yang tidak menutup-nutupi bahwasanya dia 
sebagai peneliti. Untuk mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin, maka 
penelti harus ikut serta dalam kegiataan sehari-hari dari informan dalam 
jangka waktu yang tertentu,  melakukan pengamatan , mendengar semua apa 
yang diucapkan informan, meberikan pertanyaan-pertanyaan yang menarik 
kepada informan serta mempelajari semua dokumen yang ada.  (Idrus, 2009 
: 101)  
Observasi penelitian ini dilakukan peneliti di home industry Trios 





perempuan yang dilakukan oleh Rini untuk memajukan dan mengembangkan 
usaha home industry yang dimilikinya.  
 
2. Wawancara  
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 
muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 
(panduan wawancara). (Nazir, 2014 : 170) 
Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada pemimpin 
home industry Trios Collection beserta karyawan dan karyawatinya untuk 
menggali data atau informasi yang dibutuhkan secara mendalam.  
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang didapat dari 
dokumen yang mempunyai keuntungan dari sisi biaya yang bisa dibilang 
relatif terjangkau, tenaga serta waktu yang lebih efisiyen. Tetapi memiliki 
kelemahan dokumen yang biasanya sudah lampau dan apabila ada 
kesalahan dalam hal cetak maka peneliti juga akan salah juga nantinya.  
Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokmentasi cenderung 
merupakn data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkkan dengan 
teknik observasi, wawancra dan angket cenderung merupakn data primer 





Dokumentasi berupa foto, video, rekaman, dan file lainya yang 
berhubungan dengan penelitian, maka peneliti akan menjadikannya sebagai 
pelengkap saat proses wawancara dengan subyek penelitian di home industry 
Trios Collection.  
1.8 Teknik Analisa Data 
Peneliti dalam tahap ini akan melaksanakan proses pengumpulan data 
dengan cara teknik pengumpuln data yang telah ditentukan  diawal. Proses 
dari pengumpulan data sebagaimana di muka harus melibatkan sisi aktor 
(informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. Sebagai “alat 
pengumpul data” (konsep human instrument), peneliti juga diharuskan pintar 
dalaam mengelola waktu yang dimiliki, menampilkan diri dan bergaul di 
tengah-tengah masyarakat yang dijadikan subjek penelitiannya. (Usman, 
2011 : 148) 
Ada beberapa cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis besarnya 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihn, pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfomasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis darilapangan. Reduksi data dapat 
berlangsung secara terus menerus sesuai dengan pelaksanaan penelitian saat 
berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini tidak harus menunggu hingga 
data terkumpul banyark konsep ini berbeda dengan kuantittatif yang peneliti 





namun dapat dilakukan sejak datamasih sedikit sehingga selain meringankan 
kerja dari peneliti, dan juga dapat memudahkan peneliti mengkategorikan 
data. 
2. Data Display          
Penyajian data yakni sebagai sekumpulan informasi yang udah tersusun 
rapi yang dapat memunculkan adanya segala kemungkinan  penarikan 
kesimpulan dandalam pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian 
data ini, maka peneliti akan lebih mudah guna untuk lebih dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apayang harus dilaksankan dalam tahap 
selanjutnya. Artinya apakah peneliti meneruskn analisisnya atau mencoba 
untuk mengambl sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut.  
3. Kesimpulan / Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dapat saja berlangsng saat proses pengumpulan 
data langsun, baru kemudrian melakukkan reduksi sertapenyajian data. Harus 
ada kesadaran bahwa kesimpulan yang dibuat itu tidak sebgai kesimpuln 
paling akhir. Hak ini karena setelh adanya proses penyimpulan tersebut, 
seorangpeneliti bisa saja melaksanakn verifkasi hasil data temuan ini kembali 
dilapangan. Kesimpuln yang diambil dapat sebagi acuan  penelti untuk lebih 
dapt memprdalam lagi proses-prosess dari observasi dan wawancara. Proses 
verifikasi hasil temuan ini dapat saja berlangrsung singkat dan dilaksankan 
oleh peneliti sendiri, yaitu dengan dilakukn secara selintas dengan 
caramengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cek silang (cross 





bisaberlangsung lebih lama jika peneliti melakukannya dengan anggota 
peneliti lain atau juga bisa dengan rekannya . (Idrus, 2009 : 151-152) 
